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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor burnout akademik pembelajaran daring 

dan luring pada siswa SMK. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode 

kualitatif deskriptif dengan desain studi kepustakaan atau literatur. Pengumpulan data 

yang digunakan berupa teks jurnal dengan kurun waktu 10 tahun terakhir dan buku 

yang relevan sesuai dengan penelitian yang berkaitan tentang burnout akademik 

pembelajaran daring dan luring. Analisis yang dilakukan menggunakan model analisis 

data Miles & Hubermen dengan mengumpulkan, mengkaji, memilih, memaparkan, dan 

menyimpulkan penelitian oleh para ahli sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat persamaan faktor burnout akademik pada pembelajaran daring dan 

luring, yaitu konsep diri, kelebihan beban kerja, kurangnya dukungan sosial, dan 

kurangnya kontrol. 

Kata kunci: Burnout Akademik, Pembelajaran Daring, Pembelajaran Luring 
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Pendahuluan 

Dunia semakin berkembang seiring dengan berkembangnya teknologi. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat ternyata memberikan tuntutan tersendiri 

bagi manusia untuk melakukan penyesuaian diri. Tuntutan dari perkembangan 

teknologi telah dirasakan di berbagai bidang kehidupan seperti pada bidang pendidikan. 

Dunia pendidikan dituntut agar mampu menyesuaikan kualitas pendidikan dengan 

perkembangan teknologi, terutama pada proses pembelajaran yang kini telah didukung 

dengan teknologi informasi dan komunikasi (Budiman, 2017). Pengaruh positif dari 

tuntutan perkembangan teknologi tersebut membuat dunia pendidikan Indonesia 

senantiasa mengalami perkembangan dalam memudahkan jalannya pembelajaran.  

Selain adanya tuntutan perkembangan teknologi pada dunia pendidikan, 

Indonesia kini tengah berada dalam masa transisi antara era teknilogi industri menuju 

era teknologi informasi dan komunikasi (Siahaan, 2012). Era transisi yang sedang 

terjadi di Indonesia juga telah memberikan perngaruh positif bagi dunia pendidikan, 

terutama pada pelaksanaan pembelajaran. Gheytasi, Azizifar & Gowhary dalam 

(Khusniyah & Hakim, 2019) juga mengemukakan bahwa terdapat beragam pengaruh 

positif yang diberikan oleh adanya teknologi terhadap pembelajaran. 

Era transisi dalam proses pembelajaran semakin terasa semenjak munculnya 

wabah virus Corona (Covid-19). penyebaran virus Corona dapat dibilang cukup cepat, 

dikarenakan virus ini tersebar melalui kontak langsung antara manusia (Rothe et al., 

2020). Pada 2 Maret 2020, virus Corona yang melanda hampir di seluruh belahan dunia 

akhirnya sampai di Indonesia. Namun, saat ini Indonesia sudah dalam kondisi 

pemulihan dari pandemi dikarenakan kasusnya yang sudah mulai mereda. Pemerintah 

juga sempat menghimbau lembaga pendidikan formal maupun non-formal agar 

kegiatan belajar mengajar secara langsung dintunda penyelengaraannya dan digantikan 

dengan kegiatan belajar mengajar secara jarak jauh. 

Kegiatan belajar mengajar secara daring  yang diberlakukan oleh pemerintah 

dinilai sebagai solusi yang tepat agar pembelajaran tetap berlangsung (Arizona et al., 

2020). Kini kasus penyebaran virus Corona di Indonesia sudah mulai mereda dan 
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kebanyakan dari lembaga pendidikan juga sudah menerapkan pembelajaran Hybrid 

yang merupakan campuran dari pembelajaran luring dan pembelajaran daring yang 

kegiatannya dilaksanakan secara bergantian. Pembelajaran hybrid dilakukan dengan 

memadukan kelas konvensional dan kelas virtual sehingga terbentuklah desain 

pembelajaran yang layak dan efektif bagi peserta didik (Karabulut-Ilgu & Jahren, 

2016). 

Lebih jauh, pembelajaran daring yang sudah diberlakukan dengan waktu yang 

cukup lama, pada pelaksanaannya ternyata menimbulkan beberapa kesulitan yang 

dialami oleh siswa. (Nakayama et al., 2021) menyatakan bahwa dengan adanya faktor 

lingkungan belajar dan karakteristik siswa yang berbeda menjadi penyebab 

ketidakpahaman siswa untuk memahami pembelajaran secara daring. Sehingga 

perubahan pola pembelajaran yang tengah terjadi yakni pembelajaran luring yang 

dirubah menjadi pembelajaran daring dan kini tengah menuju kembali ke pembelajaran 

luring dapat menghadirkan permasalahan bagi siswa. Selain hal tersebut, 

permasalahan-permasalahan lain juga turut timbul pada siswa dalam pelaksanaannya. 

Permasalahan serius yang muncul dalam pembelajaran daring yang telah 

ditemukan pada para siswa, yakni Burnout. Burnout merujuk pada kondisi seseorang 

yang mengalami kelelahan secara berlebihan pada mental dan emosionalnya. Hal ini 

disebabkan oleh tekanan tinggi dan batas waktu terkait tanggung jawab yang dimiliki, 

serta disaat yang sama mengalami kekurangan sumber daya yang menjadi pendukung 

seseorang untuk melaksanakan tanggung jawabnya. (Asrowi et al., 2020). Seseorang 

yang mengalami kelelahan fisik, mental dan emosional yang diakibatkan oleh 

pembelajaran disebut dengan burnout akademik.  

Mostafavian, dkk (2018) mengemukakan bahwa burnout akademik merupakan 

permasalahan serius yang memberikan dampak negatif jangka pendek maupun jangka 

panjang kepada penderitanya. Pemicu burnout akademik pada diri penderitanya berupa 

tuntutan akademik yang berlrbihan dan terus menerus berdatangan. Sehingga individu 

yang tengah dalam masa belajarnya seakan-akan memikul beban yang terlalu berat. 
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Pengaruh dari burnout akademik yang akan timbul pada diri individu yakni kelelahan 

fisik, mental dan emosional, serta prestasi akademik yang diperoleh. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iis, (2021) menunjukkan bahwa ada 

pengaruh antara kejenuhan (burnout) belajar terhadap coping stress sebesar 30.9%, 

pengaruh antara stres akademik terhadap coping stress sebesar 29.1% dan pengaruh 

antara kejenuhan (burnout) belajar dan stres akademik terhadap coping stress dalam 

pembelajaran daring siswa kelas VIII di SMP Bhinneka Karya 35.1%. Sementara itu, 

hal tersebut juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktavian & 

Aldya (2020) yang menyatakan bahwa hasil pembelajaran yang efektif adalah apabila 

dilakukan secara bergantian antara daring dan luring. 

Secara keseluruhan siswa SMK sudah mengalami pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring serta merasakan transisi pada proses belajarnya. Oleh karena itu, 

hal tersebut menjadi alasan munculnya faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

burnout akademik pada siswa SMK. Pembelajaran daring yang sempat berjalan cukup 

lama nyatanya telah membuat siswa SMK mengalami kejenuhan dalam 

pembelajarannya.  

Lebih jauh, terdapat kemungkinan timbulnya faktor-faktor baru yang berpotensi 

untuk menjadi pemicu burnout akademik pada pembelajaran luring yang kini tengah 

diberlakukan pada siswa SMK. Dengan adanya kondisi pembelajaran daring dan luring 

beserta berbagai faktor yang menjadi penyebab burnout akademik, peneliti tertarik 

untuk mengkaji terkait faktor penyebab burnout akademik dalam pembelajaran daring 

dan luring pada siswa SMK. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan memakai 

desan studi kepustakaan/literatur. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengkaji tentang 

faktor penyebab burnout akademik pembelajaran daring dan luring. Pengumpulan data 

yang digunakan berupa teks jurnal dan buku yang relevan sesuai dengan penelitian 
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yang berkaitan tentang burnout akademik pada masa pembelajaran daring dan luring. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri. Analisis yang 

dilakukan yaitu analisis data Miles & Hubermen dengan mengumpulkan, mengkaji, 

memilih, memaparkan, dan menyimpulkan isi teks data yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang digunakan dalam penelitian.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Burnout merujuk pada suatu kondisi kelelahan yang terjadi di dalam mental dan 

emosional seseorang yang diakibatkan oleh gejala stres. Hal tersebut dikarenakan 

adanya tanggung jawab yang memberikan tekanan yang tinggi dan batas waktu, serta 

tidak terpenuhinya sumber daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tanggung 

jawab tersebut (Asrowi et al., 2020). Tekanan tinggi dan tanggung jawab yang 

biasanya dihadapi oleh orang dewasa, pada kenyataanya juga dihadapi oleh peserta 

didik yang juga memiliki tekanan dan tanggung jawab dalam pembelajaran.  

Individu yang mengalami burnout terhadap pembelajaran yang tengah ditempuh 

dapat dikatakan bahwa individu tersebut mengalami burnout akademik. Burnout 

akademik sendiri merupakan kondisi kelelahan secara berlebihan yang terjadi pada 

fisik, mental dan emosional seseorang terhadap pembelajaran. Serta diikuti dengan 

munculnya perasaan sinis dan penilaian diri yang rendah terhadap diri sendiri (Gold 

& Roth, 2013; Maslach, 2003) 

Berdasarkan uraian diatas, burnout akademik merupakan suatu keadaan yang 

menyebabkan seseorang mengalami kondisi kelelahan secara fisik, mental, dan 

emosional terkait pembelajaran yang dijalani. Hal tersebut sangat rentan bagi para 

siswa yang telah melaksanakan pembelajaran daring dan tengah melaksanakan 

pembelajaran luring terutama di SMK. 

Menurut Yang & Farn dalam (Charkhabi et al., 2013) Terdapat tiga aspek dalam 

burnout akademik, yaitu: kelelahan secara emosional, sinisme, penurunan 

penghargaan terhadap diri. Ketiga aspek tersebut dapat mempengaruhi satu sama lain 
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dikarenakan mereka saling berkaitan. Ketiganya juga akan mendorong seseorang 

untuk jatuh kedalam kondisi kelelahan mental dan emosional. Lebih jauh, ketiga 

aspek tersebut bahkan berpotensi menjadi penyebab menurunnya prestasi belajar 

siswa dan siswa menjadi rentan untuk mengalami kegagalan dalam proses 

belajarnya. Berikut penjelasannya : 

1) Kelelahan Emosional 

Kelelahan emosional secara khusus disebabkan oleh adanya tuntutan-tuntutan 

yang berlebihan baik dalam pekerjaan ataupun tugas sekolah. Serta diiringi 

dengan munculnya perasaan frustasi dan tegang. 

2) Sinisme 

Sinisme merupakan sikap apatis yang dapat membuat seorang pelajar menjadi 

tidak peduli terhadap tugas dan tanggung jawabnya, perasaan acuh tak acuh, 

hilangnya minat dalam belajar, serta memandang sekolah sebagai sesuatu yang 

tidak bermakna.  

3) Penurunan Penghargaan Terhadap Diri 

Hal ini merujuk pada lemahnya keyakinan terhadap diri sendiri yang 

disebabkan oleh berkurangnya rasa kompetitif, berkurangnya keinginan untuk 

menjadi sukses secara akademik maupun non-akademik. Sehingga cenderung 

memberikan penilaian negatif terhadap diri sendiri dan meragukan kemampuan 

diri. 

 

Terdapat faktor internal yang berasal dari dalam diri individu dan juga faktor 

eksternal yang datang dari luar diri individu yang menjadi pengaruh terjadinya 

burnout akademik. Faktor internal dan eksternal tersebut meliputi konsep diri, 

kelebihan beban kerja, kurangnya dukungan sosial, kurangnya kontrol, kuranya 

penghargaan, faktor demografis, dan kurangnya keadilan. (Seibert et al., 2016; 

Slivar, 2001; Yang, 2004). Berikut penjelasannya : 
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1) Konsep diri (self concept). Individu yang memiliki konsep diri yang tinggi 

memiliki potensi yang lebih besar untuk mengalami stress. Ketika individu 

dengan konsep diri yang tinggi berada dalam kondisi di bawah tekanan belajar, 

maka individu tersebut memiliki kemungkinan yang lebih untuk 

mempertahankan rasa berprestasi dalam diri (Ikbar & Prihartanti, 2019; Sugiarto 

et al., 2020). 

2) Kelebihan beban kerja (work overload). keadaan dari suatu kegiatan maupun 

pekerjaan yang dilakukan secara berlebihan sehingga melebihi batas kemampuan 

individu baik secara fisik maupun psikis (Sahaduta, 2017).  

3) Kurangnya dukungan sosial (lack of social supportl). Gold & Roth (2001) 

mengemukakan bahwa dukungan sosial yang rendah dapat menyebabkan 

meningkatnya kondisi burnout (Adnyaswari & Adnyani, 2017; Harnida, 2015; 

Romadhoni et al., 2015). Maka dari itu,  adanya dukungan yang berasal dari 

lingkungan sosial menjadi faktor penting dalam meminimalisasi burnout. 

Dukungan sosial yang kuat yang berasal dari orang lain dapat membuat individu 

merasakan rasa nyaman dengan keberadaanya sendiri. Sehingga hal-hal lain 

seperti rasa memiliki dan harga diri yang terdapat dalam dirinya akan tumbuh 

(Hamdan et al., 2021; Sakaluk et al., 2014). 

4) Kurangnya kontrol (lack of control). Kurangnya kendali terhadap beberapa aspek 

penting dalam pekerjaan dapat membuat individu mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi dan mengantisipasi permasalahan yang dapat ditimbulkan 

seperti burnout (Mardiyanti, 2017; Rohmatun et al., 2018). 

5) Kurangnya penghargaan (lack of reward). Penerimaan pengahargaan yang 

didapat dari orang lain dapat menguatkan rasa semangat dalam diri individu. Hal 

terebut dapat berpengaruh pada komitmen dan motivasi belajar yang dimiliki. 

Dengan adanya rutinitas yang dibarengi dengan kurangnya penerimaan 

penghargaan dapat membuat individu merasa terbelenggu oleh rutinitas tersebut 

sehingga menyebabkan kejenuhan (Kusuma & Afdal, 2020; Yeni & Niswati, 

2017). 

6) Faktor demografis (demographic factors). Studi mengenai burnout menunjukan 

hasil bahwa individu yang berpotensi lebih tinggi untuk mengalami burnout yaitu 
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laki-laki. Berbeda dengan perempuan dan individu yang masih lajang yang 

memiliki potensi lebih rendah Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa burnout 

lebih rentan untuk dialami oleh laki-laki daripada perempuan (Sari, 2015; 

Soelton et al., 2020).  

7) Kurangnya keadilan (lack of fairnesss). Ketidakadilan yang merupakan salah satu 

kondisi dari sistem manajemen yang buruk. Ketidakadilan dapat berupa aturan 

yang terlalu memberatkan sebelah pihak dan buruknya komunikasi dari individu 

tertentu. Gejala kejenuhan pada individu yang merasakan ketidakadilan akan 

mulai tampak setelah individu tersebut bereaksi terhadap kondisinya. Reaksi 

yang ditimbulkan oleh Individu yang merasakan ketidakadilan dapat berupa 

menarik diri dan mengurangi keterlibatan diri dalam suatu pekerjaan (Christiana, 

2020). 

 

Siswa yang mengalami burnout akademik diawali dengan adanya rasa 

kejenuhan terhadap pembelajaran yang dapat menumbuhkan tiga aspek dalam 

burnout akademik yang telah diuraikan diatas dan secara bersamaan didorong oleh 

faktor-faktor yang telah diuraikan diatas. Pembelajaran yang terlalu berlebihan dalam 

pemberian materi maupun tugas kepada siswa juga menjadi pemicu awal terjadinya 

burnout akademik baik dalam pembelajaran daring ataupun pembelajaran luring. 

Pembelajaran daring dan luring memiliki kata yang saling berlawanan. Istilah 

daring sendiri merupakan kepanjangan dari "dalam jaringan" yang berarti online. 

Sedangkan istilah luring merupakan kepanjangan dari "luar jaringan" yang berarti 

offline. Tarhini dalam (Kattoua et al., 2016) menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran daring dilakukan dengan menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) sebagai sarana untuk berkomunikasi secara jarak jauh. Serta 

berfokus pada peningkatan kinerja belajar dan pengalaman siswa dalam proses 

penyampaian pembelajarannya. 

Kegiatan pembelajaran daring dapat menggunakan berbagai media yang 

mendukung jalannya pembelajaran secara daring. Melalui media pembelajaran 
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seperti E-elearning, serta media digital seperti aplikasi Google Classroom, Google 

Meet, Zoom, dan WhatsApp juga turut berpartisipasi untuk keberlangsungan proses 

pembelajarannya. Selain itu, tujuan dari pembelajaran daring yaitu untuk 

menjangkau secara lebih luas dan terbuka bagi para pembelajar serta memberikan 

layanan pembelajaran yang bermutu (Sofyana & Rozaq, 2019). 

Sedangkan pembelajaran luring merupakan sebuah pembelajaran dengan 

kondisi dan suasana yang mendukung pembelajaran secara langsung (Malyana, 

2020). Bentuk dari pembelajaran luring dapat berupa pembelajaran tatap muka secara 

langsung dan pengumpulan tugas ke sekolah. Dimana kedua hal tersebut dilakukan 

dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan (Putri et al., 2021). 

Penerapan pembelajaran daring memang telah menyebabkan siswa 

mengalami burnout akademik. Namun, bukan berarti dalam pembelajaran luring 

siswa tidak berpotensi mengalami burnout akademik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi & Yosef (2021) menujukan hasil persentase kejenuhan (burnout) belajar dari 

rumah pada peserta didik kelas XII SMA Karya 45 Kabupaten Musi Rawas dalam 

masa pandemi Covid-19 kategori sangat tinggi 2 siswa (2,33%), kategori tinggi 32 

siswa (37,20%), kategori sedang 28 siswa (32,55%), kategori rendah 16 siswa 

(18,60%), kategori sangat rendah 8 siswa (9,30%).  

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Purnama et al., 2017) dari 

hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara kepercayaan 

diri akademik dan kelelahan belajar dengan koefisien korelasi -0,77. Koefisien 

korelasi -0,77 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepercayaan diri akademik dengan burnout dalam belajar. Jumlah koefisien korelasi 

negatif (-) menunjukkan bahwa ada dua arahkorelasi bahwa semakin tinggi 

kepercayaan diri akademik yang dimiliki siswa, semakin rendahburnout siswa dalam 

belajar, sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri akademiknya dimiliki siswa, 

semakin tinggi burnout belajar siswa. Sehingga dapat dilihat bahwa burnout 

akademik pada subjek penelitian ini berada dalam kategori yang tinggi dan burnout 
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akademik yang dialami selama pembelajaran daring telah memberikan dampak 

negatif pada diri siswa. 

Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh (Afandi & Wisma, 2022) 

dalam skripsi nya, penelitian ini dilakukan pada siswa SMA NEGERI 13 

PALEMBANG yang telah kembali menjalani masa pembelajaran luring setelah 

usainya masa pembelajaran daring. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 30 siswa 

(52,63%) mengalami burnout (kejenuhan) yang tinggi dengan tingkat efikasi rendah, 

sebanyak 24 siswa (42,11%) mengalami burnout (kejenuhan) yang tinggi dengan 

tingkat efikasi sedang dan 3 siswa (5,26%) mengalami burnout (kejenuhan) yang 

tinggi dengan tingkat efikasi tinggi. (Utari et al., 2020) dalam penelitiannya juga 

menjelaskan bahwa  pembelajaran yang monoton  dan banyaknya aktivitas akademik  

maupun nonakademik menjadi penyebab  siswa mengalami burnout bahkan siswa 

juga mengalami stress guna untuk memenuhi semua tuntutan tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa  burnout akademik dialami oleh siswa pada pembelajaran daring 

maupun luring. Serta terdapat kesamaan faktor burnout akademik pembelajaran 

daring dan luring yaitu konsep diri, kelebihan beban kerja, kurangnya dukungan 

sosial, dan kurangnya kontrol. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan metode kualitatif 

deskriptif melalui desain studi kepustakaan/literatur. Burnout akademik pada masa 

pembelajaran daring yang dialami oleh para siswa di sekolah menengah atas telah 

menyebabkan timbulnya faktor-faktor yang memberikan dampak negatif untuk diri 

siswa. Siswa yang pernah mengalami masa pembelajaran daring kini tengah bertransisi 

menuju pembelajaran luring. Namun pada pembelajaran luring yang telah diberlakukan 

kembali, ternyata masih terdapat siswa yang mengalami burnout akademik. Maka dari 

itu, siswa SMK yang juga pernah mengalami burnout akademik pada masa 
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pembelajaran daring mempunyai kemungkinan untuk mengalami faktor-faktor yang 

berpotensi menjadi pemicu burnout akademik pada pembelajaran luring. 
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